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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan sarana yang digunakan oleh manusia untuk

memperkuat serta serta mengembangkan ilmu pengetahuan. Adapun fungsi atau

peran metode penelitian diantaranya adalah memberikan kemungkinan yang lebih

besar untuk meneliti hal-hal yang  belum diketahui.1

Adapun metode yang terarah dan rasional adalah sebuah keniscayaan dalam

melakukan penelitian ilmiah sehingga  diharapkan dapat mencapai hasil yang

optimāl. Adapun metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai

berikut :

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini termasuk field research atau penelitian lapangan yaitu

penelitian dengan cara mengamati dan meneliti keadaan langsung di lapangan

atau berada langsung pada obyek penelitian.2 Dalam melakukan penelitian,

peneliti terlibat langsung dilapangan pada Baitul Māl Hidayatullah, Baitul Māl

FKAM, Baitul Māl Wa Tamwil Al Hikmah di kudus, guna mencari data yang

peneliti perlukan dan dapat menjawab permasalahan yang  peneliti ajukan.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan

data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang orang dan

prilaku yang diamati.3

B. Jenis Pendekatan Masalah

Pendekatan analisis terhadap bahan yang akan diteliti dengan mengolah

data yang diperoleh peneliti untuk mendapatkan makna baru. meliputi:4

Manajemen wakaf produktif meliputi pendekatan penghimpunan,

1 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Cet. III, Universitas Indonesia (UI),
Jakarta, 1996, hlm.3.

2 Moh Nazhir, Metodologi Penelitian, cet III, Ghlmia Indonesia, Jakarta, 1988, hlm.111.
3 Moeleong,Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung , 1999, hlm.15.
4 Abu Yasid,Aspek-Aspek Penelitian Hukum,Pustaka Pelajar,Yogyakarta,2010, hlm.77.
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pengembangan, pemanfaatan dan pelaporannya. Dimana Manajemen ialah

proses perencanaan, organisasi, kepemimpinan dan pengawasan terhadap

usaha-usaha anggota, organisasi dan penggunaan semua sumber-sumber

organisasi lainnya.5 Bagi kehidupan masyarakat  yang berkaitan dengan judul

penelitian dan mengupas masalah dalam penelitian ini sehingga dapat

diperoleh kesimpulan.

C. Sumber Data

Adapun sumber data dalam penelitian ini meliputi :

1. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subyek

penelitian dengan menggunakan alat pengukur atau pengambilan data

langsung pada sumber obyek sebagai sumber informasi yang dicari.6Data

tersebut yang diperoleh dari lapangan dimana terjadinya gejala-gejala.7

Penelitian yang langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti

bertujuan untuk memperoleh data riil. Dalam hal ini penelitian di lakukan

Baitul Māl Hidayatullah, Baitul Māl FKAM, Baitul Māl Wa Tamwil Al

Hikmah di Kudus, dengan subyek penelitian Naẓir atau yang mengelola

lembaga Baitul Māl.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data hasil penelitian kepustakaan, maksudnya

adalah data yang diperoleh dari berbagai buku karya ilmiah, tulisan-

tulisan yang tersebar dalam buku-buku kajian ilmiah, pendapat ulama

yang masih ada hubungannya dengan judul tesis  ini. Meliputi buletin,

majalah, brosur dan data secara online sesuai alamat website penelitian.

5 James A.F. Stoner, Manajement, Prentice /Hlml International, Inc., Englewood, Cliffs, New
York, 1982, hlm.8.

6 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2001, hlm.91.
7 Sutrisno Hadi. Metode Research. Fak.Psikologi. UGM Yogyakarta 1987, Jilid, hlm.721.
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D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek  penelitian adalah sumber utama data penelitian.8Adapun subjek

penelitian ini adalah Naẓir pada Baitul Māl Hidayatullah, Baitul Māl FKAM,

Baitul Māl Wa Tamwil Al Hikmah di Kabupaten Kudus, Sedangkan objek

penelitian adalah sasaran untuk diteliti. Dalam hal ini yang menjadi objek

penelitian adalah manajemen penghimpunan, pengembangan, pemanfaatan

dan pelaporan Wakaf.

E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen penelitian yang utama adalah peneliti

sendiri, namun setelah fokus penelitian menjadi jelas maka dikembangkan

instrumen penelitian sederhana, yang dapat mempertajam serta melengkapi

data hasil wawancara dan dokumentasi.

F. Waktu dan Lokasi penelitian

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid, membutuhkan waktu

dan tenaga yang cukup lama. Penelitian kali ini mulai bulan Oktober 2015

sampai dengan selesai. Lokasi Dalam Penelitian Adalah BMH Jl Kudus-

Jepara Km 05 Kaliwungu Kudus, Baitul Māl FKAM Jl. Arif Rahman Hakim,

Rt 02, Rw 03. Gribig Kudus, Baitul Māl Wa Tamwil Al Hikmah Jl. Kudus-

Purwodadi Km.6. Desa Ngemplak Gg 12 Undaan Kudus.

G. Metode Pengumpulan Data

Yang dimaksud disini adalah cara pencarian data atau dokumentasi yang

diperlukan untuk membahas berbagai persoalan yang timbul dalam judul tesis

ini.9 Sebagaimana penelitian yang bersifat field research (penelitian

lapangan) maka dalam hal ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan

data adalah sebagai berikut :

8 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Op.Cit, hlm. 21.
9 Tatang  M. Tamrin, Menyusun Rencana Penelitian, Raja Grafindo Persada, Jakarta,  1995,  Cet III,

hlm.94.
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1. Interview atau wawancara

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal dalam bentuk

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.10 untuk

digunakan memperoleh data yang mendalam.11 bentuk komunikasi

langsung antara peneliti dan responden untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu

topik tertentu.12Adapun responden yang diwawancarai yaitu sebagai

berikut :

Naẓir adalah Pengelola Wakaf khususnya yang dikelola secara

Manajemen Produktif pada Baitul Māl Hidayatullah, Baitul Māl FKAM,

Baitul Māl Wa Tamwil Al Hikmah di Kudus. Adapun yang penulis

wawancarai sebagai berikut:

a. Kepala Cabang FKAM Bapak Dwi Sulistyanto

b. Kepala Cabang BMH Bapak Ahmad Mahbub,S.Pd.I.

c. Staf Devisi Pengembangan BMH Bapak Agus Mulyanto

d. Kadiv Keuangan BMH Bapak Nur Cholil

e. Kepala Cabang BMT Al Hikmah Bapak Mustaknif,S.Pd.I.

f. Manajer BMT Al Hikmah Pusat Bapak Sunoto,S.Pd.I.

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,

dokumentasi bisa berbentuk tulisan harian, sejarah, biografi, peraturan,

kebijakan, dokumen yang berbentuk gambar atau karya-karya

monumenter seseorang seperti pada Baitul Māl Hidayatullah, Baitul Māl

FKAM, Baitul Māl Wa Tamwil Al Hikmah Kudus. Adapun dokumentasi

yang peneliti dapatkan secara online dan melalui majalah dan buletin

yang ada dalam obyek penelitian.

10 Nasution, Metodologi Research, Bumi Aksara, Jakarta, 2002, hlm.113.
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Jakarta, 1993,

hlm.236.
12 W.Gulo, Metode Penelitian, PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2000, hlm. 119.
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H. Uji Kredibilitas Data

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat

dilakukan dengan:13

1. Perpanjangan pengamatan, ini dilakukan untuk mendapatkan data yang

lebih lengkap dan akurat.

2. Meningkatkan ketekunan, ini dilakukan dengan membaca seluruh catatan

penelitian, sehingga peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat

dan sistematis tentang apa yang diamati.

3. Trianggulasi, pada pengujian ini penelitian menggunakan cara:

a. Peneliti menanyakan hal yang sama tapi kepada sumber yang berbeda.

b. Peneliti menanyakan hal yang sama tapi dengan teknik yang berbeda

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.

c. Peneliti menanyakan hal yang sama tapi pada waktu yang berbeda.

4. Diskusi teman sejawat, dengan diskusi akan timbul pertanyaan bila ada

kekurangan maka peneliti harus kembali ke lapangan.

5. Analisis kasus negatif, dengan metode ini penulis mencari kasus yang

tidak sesuai dengan hasil penelitian, jika semua sudah sama, maka hasil

penelitian sudah dapat dipercaya.

6. Member check (pengecekan anggota), mendiskusikan dengan sumber

data, sampai tidak ada sanggahan lagi.

I. Metode Pengelolahan Data

Metode yang penulis gunakan dalam pengelolahan data ini adalah

metode deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan atau

mengambarkan secara sistematis, faktual dan akurat terhadap suatu kasus

dengan berdasarkan pada hasil wawancara, catatan lapangan, dan

sebagainya.14

Selain memakai metode diskriptif  kualitatif, penulis juga menggunkan

metode induktif  yaitu cara berfikir yang berpangkal dari faktor-faktor atau

13 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2005, hlm.122-129.
14 Kristi Purwandari, Pendekatan Kualitatif Untuk Penelitian Manusia, Lembaga

Pengembangan Saran, Pengukuran dan Pendidikan Universitas Indonesia, Jakarta, 2001, hlm.22.
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peristiwa konkret tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat

umum.15

J. Metode Analisis Data.

Metode analisis data adalah Proses peneliti mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.16

Metodenya melalui proses penyederhanaan dalam bentuk yang lebih

mudah dibaca dan di interpretasikan.17 Berkaitan dengan hal tersebut, analisis

isi (content analysis) menjadi landasan opereasional dalam tehnik analisis

data pada penelitian ini.

Ada tiga prosedur dalam melakukan content analysis yakni pertama,

klasifikasi tanda-tanda yang dipakai, kedua, menggunakan kreteria sebagai

dasar klasifikasi, ketiga, membuat teknis analisis tertentu sebagai pembuat

prediksi.Tehnik ini menghendaki tiga syarat yaitu objektivitas, sistematis, dan

generalisasi, terutama dalam pembuatan kesimpulan.18

Sedangkan pada tahap analisis data pada penelitian kualitatif, minimāl

ada empat komponen pokok yang harus dipahami peneliti yaitu:19

1. Data Collection (Koleksi Data) keterangan yang benar dan nyata:

pengumpulan untuk memperoleh keterangan atau bahan nyata yang dapat

dijadikan dasar kajian (analisis atau kesimpulan) berupa kumpulan

gambar, benda bersejarah, yang sering dikaitkan dengan minat atau hobi

objek yang lengkap, kumpulan yang berhubungan dengan studi

penelitian.20 Dalam penelitian di lapangan penulis menemukan data-data

15 Sutrisno Hadi, Metodologo Research jilid I, Andi Offset, Yogyakarta, 2001,hlm.42.
16 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 1996, hlm.142.
17 Mastri Sangaribun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai, LB3ES, Jakarta, 1982,

hlm.70
18 Noeng Muhadjir, Ilmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, Rake Sarisin, Yogyakarta, 2003,

hlm.68.
19 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologi

Kearah Penguasaan Model Aplikasi, Raja Grafindo Persada, Jakarta, t.th, hlm.69.
20 Ibid, hlm.69.
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berupa keterangan dari narasumber, pengamatan dan dari data tertulis

berupa sejarah baitul māl, Profile lembaga, Kondisi lembaga,

Pemahaman lembaga terhadap konsep wakaf produktif, Manjemen yang

diterapkan, Penghimpunan mulai dari jumlah harta yang dihimpun,

metode, strategi, sasaran dalam penghimpunan, pengembangan dalam

pengelola, harta wakaf, pemanfaatan hasil investasi wakaf produktif

meliputi penggunaan harta, distribusi (bentuk penyaluran), kontribusi

untuk masyarakat maupun lingkungan, dan buletin, majalah sebagai

bentuk pelaporan, Kendala lembaga dalam melaksanakan manajemen

wakaf produktif, antusias masyarakat dalam mendukung wakaf, bentuk

proposal wakaf produktif, jumlah penerimaan naẓir, bukti partisipasi

wakaf berupa sertifikat wakaf dan voucher.

2. Data Reduction (Reduksi Data) merupakan proses berpikir sensitif yang

memerlukan kecerdasan, keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi

dengan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal

yang didapatkan dari data lapangan mengenai penerapan metode Just In

Time (JIT). Dalam reduksi data penulis merangkum dengan

mengelompokkan dari data yang tersedia untuk dikembangkan oleh

penulis yaitu

a. Penghimpunan meliputi strategi, metode dan sasaran penghimpunan

wakaf.

b. Pengembangan naẓir dan harta wakaf

c. Pemanfaatan meliputi penggunaan harta wakaf, distribusi (penyaluran

dari hasil wakaf produktif, kontribusi dari pemanfaatan untuk

masyarakat dan lingkungan.

d. Bentuk Pelaporan yang dilakukan Lembaga Baitul Māl.

3. Data Display (penyajian data). Setelah data direduksi maka langkah

selanjutnya adalah mendisplaykan data yaitu menyajikan data dalam

bentuk uraian singkat bagian hubungan antara kategori dan sejenisnya.

4. Verification (kesimpulan). Dalam penelitian kualitatif kesimpulan

mungkin dapat menjawab rumusan masalah-masalah yang dirumuskan
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sejak awal, jika didapat bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan

didapatkan kesimpulan yang kredibel.

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran

suatu obyek yang sebelumnya belum jelas dan setelah diteliti bisa menjadi

jelas, dapat berupa hubungan kausalitas atau interaktif, hipotesis atau teori.
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